
 

 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 
 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dipaparkan pada 

bab sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa kecerdasan intrapersonal pada anak 

kelompok B di TK Herlina Desa Tenggela, Kecamatan Tilango, Kabupaten 

Gorontalo masih kurang dari yang diharapkan. Hal ini dapat dilihat dari segi 

presentasi yang dicapai. Dari 15 (lima belas) jumlah anak, yang mampu 

menunjukkan kecerdasan intrapersonal hanya 6 (enam) anak. Sedangkan, 11 

(sebelas) anak lainnya masih belum mampu menunjukkan adanya kecerdasan 

tersebut.  

Pengembangan kecerdasan intrapersonal anak di TK Herlina masih kurang 

diterapkan. Pembelajaran yang dilakukan lebih banyak dilakukan secara 

perorangan dan lebih terarah kebidang akademis. Kreatifitas guru dalam 

mengembangkan kecerdasan intrapersonal anak serta komunikasi antara guru dan 

orang tua masih perlu ditingkatkan lagi. Karena pada dasarnya semua anak dapat 

mengembangkan kecerdasan hingga tingkat penguasaan yang memadai apabila ia 

memperoleh cukup dukungan, pengayaan dan pengajaran. 

5.2 Saran 

1. Bagi guru yaitu harus lebih kreatif lagi dalam mengembangkan kecerdasan 

intrapersonal anak serta mempelajari lebih dalam tentang kecerdasan 

intrapersonal agar dapat mengetahui cara apa saja yang bisa dilakukan 

agar dapat mengembangkan kecerdasan intrapersonal pada anak. 

2. Bagi orang tua yaitu agar orang tua memberi anak kebebasan untuk 

bereksplorasi guna memupuk pemahaman diri, kemandirian, rasa percaya 

diri anak, motivasi, serta tanggung jawab yang menjadi bagian dari 

kecerdasan intrapersonal anak. 

3. Bagi guru dan orang tua agar supaya meningkatkan komunikasi tentang 

perkembangan anak, khususnya kecerdasan intrapersonal anak. 



 

 

4. Bagi peneliti agar dapat memahami betul tentang kecerdasan intrapersonal 

dan dapat menjadikan penelitian ini sebagai contoh untuk kehidupan 

sehari-hari. 
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KISI-KISI INSTRUMEN PENELITIAN 

Deskripsi Kecerdasan Intrapersonal Pada Anak Kelompok B  

di TK Herlina Desa Tenggela KecamatanTilango 

Kabupaten Gorontalo 

 

VARIABEL INDIKATOR DESKRIPTOR BUTIR 

SOAL 

Pengembangan 

Kecerdasan 

Intrapersonal 

Pada Anak 

kelompok B di 

TK Herlina 

Desa Tenggela, 

Kec. Tilango 

Kab.Gorontalo 

 

Kecerdasan 

Intrapersonal 

 

 

1. Memahami diri 

sendiri 

 

 

 

2. Bertanggung 

jawab 

 

 

3. Memotivasi diri 

sendiri 

 

4. Mandiri 

 

 

5. PercayaDiri 

 

 

 

 

Anak mampu 

memahami dirinya 

sendiri 

 

 

Anak bertanggung 

jawab dengan apa yang 

dilakukan 

 

Anak memiliki 

memotivasi yang tinggi 

 

Memiliki sikap mandiri 

 

Memiliki kepercayaan 

diri 

 

 

 

 

2 butir soal 

 

 

 

 

3 butir soal 

 

 

 

3 butir soal 

 

 

1 butir soal 

 

 

3butir soal 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

PEDOMAN WAWANCARA 

Deskripsi Kecerdasan Intrapersonal Pada Anak kelompok B  

di TK Herlina Desa Tenggela Kecamatan Tilango 

Kabupaten Gorontalo 

 

1. Apakah anak dapat memahami dirinya sendiri? 

2. Dengan cara seperti apa anak menunjukkan sifat memahami dirinya 

sendiri? 

3. Apakah anak dapat bertanggung jawab atas apa yang dilakukan? 

4. Contoh tanggung  jawab yang dilakukan oleh anak seperti apa? 

5. Bagaimana cara guru mengajarkan tanggung jawab kepada anak? 

6. Apakah anak memiliki motivasi dalam belajar? 

7. Bagaimana cara guru memotivasi anak dalam belajar? 

8. Apakah anak dapat memotivasi dirinya sendiri, jika ya, dengan cara seperti 

apa? 

9. Apakah anak dapat menunjukkan sikap mandiri? 

10. Apakah anak memiliki penuh rasa percaya diri? 

11. Contoh rasa percaya diri yang dimiliki anak seperti apa? 

12. Bagaimana mengajarkan anak rasa percaya diri? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

PEDOMAN OBSERVASI  

Deskripsi Kecerdasan Intrapersonal Pada Anak kelompok B  

di TK Herlina Desa Tenggela Kecamatan Tilango 

Kabupaten Gorontalo 

 

1. Anak mampu memahami dirinya sendiri. 

2. Anak dapat bertanggung jawab. 

3. Anak memiliki motivasi dalam belajar. 

4. Anak dapat memotivasi dirinya sendiri. 

5. Anak memiliki sikap mandiri. 

6. Anak memiliki kepercayaan diri. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

PEDOMAN OBSERVASI KECERDASAN INTRAPERSONAL 

Nama  : Husain Dumbola 

TTL  : 19 – 8 – 2008 

JenisKelamin : Laki-laki 

Sem/minggu  : II / I-4 

Periode  :Mei 2015 

 

Indikator 
Kriteria 

BT MB B K 

Anak mampu memahami dirinya sendiri      

Anak dapat bertanggung jawab     
 

 

Anak memiliki motivasi dalam belajar      

Anak dapat memotivasi dirinya sendiri      

Anak memiliki sikap mandiri      

Anak memiliki kepercayaan diri      

  

Ket :  

BT : Belum Teramati 

MB : Mulai Berkembang 

B : Berkembang 

K :Konsisten 

 

 

 



 

 

PEDOMAN OBSERVASI KECERDASAN INTRAPERSONAL 

Nama  : Moh. Farel Husain 

TTL  : 20 – 11 – 2008 

Jenis Kelamin : Laki-laki 

Sem/minggu  : II /3-4 

Periode  : Mei 2015  

 

Indikator 
Kriteria 

BT MB B K 

Anak mampu memahami dirinya sendiri      

 

Anak dapat bertanggung jawab     
 

 

Anak memiliki motivasi dalam belajar      

Anak dapat memotivasi dirinya sendiri      

Anak memiliki sikap mandiri      

Anak memiliki kepercayaan diri      

  

Ket :  

BT : Belum Teramati 

MB : Mulai Berkembang 

B : Berkembang 

K :Konsisten 

 

 

 



 

 

PEDOMAN OBSERVASI KECERDASAN INTRAPERSONAL 

Nama  : Moh. Raflin Kadir 

TTL  : 22 – 6 – 2009 

JenisKelamin :Laki-laki 

Sem/minggu  : II / 3-4 

Periode  : Mei 2015 

 

Indikator 
Kriteria 

BT MB B K 

Anak mampu memahami dirinya sendiri    

 

 

 
 

Anak dapat bertanggung jawab     
 

 

Anak memiliki motivasi dalam belajar      

Anak dapat memotivasi dirinya sendiri      

Anak memiliki sikap mandiri      

Anak memiliki kepercayaan diri      

 

Ket :  

BT : Belum Teramati 

MB : Mulai Berkembang 

B : Berkembang 

K : Konsisten 

 

 

 



 

 

PEDOMAN OBSERVASI KECERDASAN INTRAPERSONAL 

Nama  : Putra Aditya Hakim 

TTL  : 20 – 11 – 2008 

JenisKelamin : Laki-laki 

Sem/minggu  : II / 3-4 

Periode  : Mei 2015  

 

Indikator 
Kriteria 

BT MB B K 

Anak mampu memahami dirinya sendiri    

 

 

 
 

Anak dapat bertanggung jawab     
 

 

Anak memiliki motivasi dalam belajar    

 

  

Anak dapat memotivasi dirinya sendiri      

Anak memiliki sikap mandiri      

Anak memiliki kepercayaan diri      

 

Ket :  

BT : BelumTeramati 

MB : Mulai Berkembang 

B : Berkembang 

K : Konsisten 

 

 

 



 

 

PEDOMAN OBSERVASI KECERDASAN INTRAPERSONAL 

Nama  : Rendi Moha 

TTL  : 19 – 6 – 2009 

JenisKelamin : Laki-laki 

Sem/minggu  : II / 3-4 

Periode  : Mei 2015 

 

Indikator 
Kriteria 

BT MB B K 

Anak mampu memahami dirinya sendiri   

 
 

 
  

 

Anak dapat bertanggung jawab     
 

 

Anak memiliki motivasi dalam belajar     
 

 

Anak dapat memotivasi dirinya sendiri     

 

 

Anak memiliki sikap mandiri      

Anak memiliki kepercayaan diri      

 

 

Ket :  

BT : Belum Teramati 

MB : Mulai Berkembang 

B : Berkembang 

K : Konsisten 

 

 

 



 

 

PEDOMAN OBSERVASI KECERDASAN INTRAPERSONAL 

Nama  : Moh. Raffa Adila Tomayahu 

TTL  : 01 – 5 – 2009 

JenisKelamin : Laki-laki 

Sem/minggu  : II / 3-4 

Periode  : Mei 2015  

 

Indikator 
Kriteria 

BT MB B K 

Anak mampu memahami dirinya sendiri    

 

 

 
 

Anak dapat bertanggung jawab     
 

 

Anak memiliki motivasi dalam belajar    

 

  

Anak dapat memotivasi dirinya sendiri      

Anak memiliki sikap mandiri      

Anak memiliki kepercayaan diri      

 

Ket :  

BT : BelumTeramati 

MB : Mulai Berkembang 

B : Berkembang 

K : Konsisten 

 

 



 

 

PEDOMAN OBSERVASI KECERDASAN INTRAPERSONAL 

Nama  : Moh. Abdul Fahri Suleman 

TTL  : 03 – 10 – 2008 

JenisKelamin :Laki-laki 

Sem/minggu  : II / 3-4 

Periode  : Mei 2015 

 

Indikator 
Kriteria 

BT MB B K 

Anak mampu memahami dirinya sendiri    

 

 

 
 

Anak dapat bertanggung jawab     
 

 

Anak memiliki motivasi dalam belajar    

 

  

Anak dapat memotivasi dirinya sendiri      

Anak memiliki sikap mandiri      

Anak memiliki kepercayaan diri      

 

Ket :  

BT : Belum Teramati 

MB : Mulai Berkembang 

B : Berkembang 

K : Konsisten 

 

 

 



 

 

PEDOMAN OBSERVASI KECERDASAN INTRAPERSONAL 

Nama  : Moh. Arif Ibrahim 

TTL  : 23 – 10 – 2008 

JenisKelamin :Laki-laki 

Sem/minggu  : II / 3-4 

Periode  : Mei 2015  

 

Indikator 
Kriteria 

BT MB B K 

Anak mampu memahami dirinya sendiri    

 

 

 
 

Anak dapat bertanggung jawab     
 

 

Anak memiliki motivasi dalam belajar    

 

  

Anak dapat memotivasi dirinya sendiri      

Anak memiliki sikap mandiri      

Anak memiliki kepercayaan diri      

 

 

Ket :  

BT : Belum Teramati 

MB : Mulai Berkembang 

B : Berkembang 

K : Konsisten 

 

 



 

 

PEDOMAN OBSERVASI KECERDASAN INTRAPERSONAL 

Nama  : Olivianti Harun 

TTL  : 09 – 3 – 2009 

JenisKelamin : Perempuan 

Sem/minggu  : II / 3-4 

Periode  : Mei 2015  

 

Indikator 
Kriteria 

BT MB B K 

Anak mampu memahami dirinya sendiri    

 

 

 
 

Anak dapat bertanggung jawab     
 

 

Anak memiliki motivasi dalam belajar    

 

  

Anak dapat memotivasi dirinya sendiri      

Anak memiliki sikap mandiri      

Anak memiliki kepercayaan diri      

 

Ket :  

BT : BelumTeramati 

MB : Mulai Berkembang 

B : Berkembang 

K : Konsisten 

 

 

 



 

 

PEDOMAN OBSERVASI KECERDASAN INTRAPERSONAL 

Nama  : Oktavia Ismail 

TTL  : 15 – 10 – 2008 

JenisKelamin : Perempuan 

Sem/minggu  : II / 3-4 

Periode  : Mei 2015  

 

Indikator 
Kriteria 

BT MB B K 

Anak mampu memahami dirinya sendiri    

 
  

 

Anak dapat bertanggung jawab     
 

 

Anak memiliki motivasi dalam belajar    

 

  

Anak dapat memotivasi dirinya sendiri      

Anak memiliki sikap mandiri      

Anak memiliki kepercayaan diri      

 

Ket :  

BT : Belum Teramati 

MB : Mulai Berkembang 

B : Berkembang 

K : Konsisten 

 

 

 



 

 

PEDOMAN OBSERVASI KECERDASAN INTRAPERSONAL 

Nama : Sri Rahayu Muhammad 

TTL  : 18 – 1 – 2009 

JenisKelamin : Perempuan 

Sem/minggu  : II / 3-4 

Periode  : Mei 2015  

 

Indikator 
Kriteria 

BT MB B K 

Anak mampu memahami dirinya sendiri    

 

 

 
 

Anak dapat bertanggung jawab     
 

 

Anak memiliki motivasi dalam belajar    

 

  

Anak dapat memotivasi dirinya sendiri      

Anak memiliki sikap mandiri      

Anak memiliki kepercayaan diri      

 

 

Ket :  

BT : Belum Teramati 

MB : Mulai Berkembang 

B : Berkembang 

K : Konsisten 

 

 



 

 

PEDOMAN OBSERVASI KECERDASAN INTRAPERSONAL 

Nama : Mei wulan Dari 

TTL  : 03 – 5 – 2009 

JenisKelamin : Perempuan 

Sem/minggu  : II / 3-4 

Periode  : Mei 2015  

 

Indikator 
Kriteria 

BT MB B K 

Anak mampu memahami dirinya sendiri   

 
 

 
  

 

Anak dapat bertanggung jawab     
 

 

Anak memiliki motivasi dalam belajar      

 

Anak dapat memotivasi dirinya sendiri     

 

 

Anak memiliki sikap mandiri      

Anak memiliki kepercayaan diri      

 

  

Ket :  

BT : Belum Teramati 

MB : Mulai Berkembang 

B : Berkembang 

K : Konsisten 

 

 



 

 

PEDOMAN OBSERVASI KECERDASAN INTRAPERSONAL 

Nama : Ni’matul Hikma Datau 

TTL  : 10 – 7 – 2009 

JenisKelamin : Perempuan 

Sem/minggu  : II / 3-4 

Periode  : Mei 2015 

 

Indikator 
Kriteria 

BT MB B K 

Anak mampu memahami dirinya sendiri   

 
 

 
  

 

Anak dapat bertanggung jawab     
 

 

Anak memiliki motivasi dalam belajar      

 

Anak dapat memotivasi dirinya sendiri      

 

Anak memiliki sikap mandiri      

Anak memiliki kepercayaan diri      

 

 

Ket :  

BT : Belum Teramati 

MB : Mulai Berkembang 

B : Berkembang 

K : Konsisten 

 

 

 



 

 

PEDOMAN OBSERVASI KECERDASAN INTRAPERSONAL 

Nama : Hawa S. Umar 

TTL  : 13 – 3 – 2009 

JenisKelamin : Perempuan 

Sem/minggu  : II / 3-4 

Periode  : Mei 2015  

 

Indikator 
Kriteria 

BT MB B K 

Anak mampu memahami dirinya sendiri    

 
  

 

Anak dapat bertanggung jawab      

 

Anak memiliki motivasi dalam belajar    

 

  

Anak dapat memotivasi dirinya sendiri      

Anak memiliki sikap mandiri      

Anak memiliki kepercayaan diri      

 

Ket :  

BT : Belum Teramati 

MB : Mulai Berkembang 

B : Berkembang 

K : Konsisten 

 

 

 



 

 

PEDOMAN OBSERVASI KECERDASAN INTRAPERSONAL 

Nama : Nofrian Laiya 

TTL  : 16 – 11 – 2008 

JenisKelamin : Perempuan 

Sem/minggu  : II / 3-4 

Periode  : Mei 2015  

Indikator 
Kriteria 

BT MB B K 

Anak mampu memahami dirinya sendiri    

 

 

 
 

Anak dapat bertanggung jawab     
 

 

Anak memiliki motivasi dalam belajar    

 

  

Anak dapat memotivasi dirinya sendiri      

Anak memiliki sikap mandiri      

Anak memiliki kepercayaan diri      

 

Ket :  

BT : Belum Teramati 

MB : Mulai Berkembang 

B : Berkembang 

K : Konsisten 

 

 

 

 



 

 

Catatan Lapangan berdasarkan observasi pada kegiatan pembelajaran 

melalui kemunculan Indikator Kecerdasan Intrapersonal. 

Waktu Tema : Alam Semesta  

Sub Tema : Benda-Benda di Bumi. 

 

Kode : CL1/M3H1 

Minggu ke : 3 

Hari ke : 1 

Hari/Tanggal Pengamatan: 

Senin, 18 mei 2015  

pkl : 08.00-10.00 

Deskripsi : 

Selesai berbaris anak-anak kelompok B1 disambut 

Ibu Lisna di depan kelas. Lalu mereka duduk 

melingkar di karpet. Ibu Lisna memberi salam lalu 

merekapun menjawab salam. 

Sebelum memulai kegiatan awal Ibu Lisna 

meminta salah satu anak maju kedepan untuk 

menjadi khalifa. 

Ibu Lisna : Ayo siapa yang mau maju kedepan 

untuk jadi khalifa?  

Rendi, Mei, Farel, Ni’matul berebutan : saya buu! 

(Memahami diri sendiri, mempunyai motivasi diri, 

penuh percaya diri). 

Lalu Ibu Lisna menyuruh mereka berempat yang 

menjadi khalifa. 

Setelah itu Ibu lisna mulai mengambil absen. 

Lalu Ibu lisna menanyakan hari, tanggal, bulan 

dan tahun hampir semua bisa menjawab tapi 

hanya beberapa yang tepat jawabannya. 

Ibu Lisna menyebutkan tema dan sub tema 

pelajaran hari ini. 

Lalu mulai bercerita tentang alam semesta sebagai 

ciptaan Tuhan. Ibu Lisna meminta anak-anak 

memberi contoh tentang sikap baik dalam 

menjaga benda-benda di bumi. “Tidak merusak 

benda di bumi”. 

Satu persatu anak-anak mengangkat tangannya 

dan mencoba memberi contoh. 

Rendi : tidak membuang sampah sembarangan bu.  

Ibu Lisna : ya, kalo membuang sampah 

sembarangan akan apa? 

Rendi : Bumi jadi kotor bu. ( Bertanggung jawab) 

Dan beberapa anak menjawab dengan contoh yang 

sama. 

Setelah itu Ibu Lisna meminta anak-anak untuk 

menirukan sebuah kalimat, lalu mencari/menunjuk 

tanaman yang mempunyai bentuk yg sama melalui 

sebuah gambar. Setelah itu anak bereksperimen 

dengan benda terapung dan tenggelam. 

Lalu anak-anak istirahat makan dan bermain.  

Setelah makan bersama anak-anak bermain 



 

 

bersama teman-temannya, pada saat bermain 

terlihat rafa dan farel berebutan untuk bermain 

ayunan sehingga mebuat mereka berkelahi namun 

Ibu Asni segera melerainya, farel dan rafa saling 

bermaafan (memahami diri) 

Lonceng dibunyikan pertanda anak-anak siap 

untuk masuk kelas lagi untuk melanjutkan 

kegiatan pembelajaran. 

Anak-anak dibagi 3 kelompok, kel. 1 diminta 

membuat kolase dari ampas kelapa, kel.2 

membuat bentuk pohon dari ranting tanaman, dan 

kel.3 meronce dari bunga-bungaan. 

Namun ibu lisna menjelaskan semua akan 

mendapat giliran untuk mengerjakan ketiga-tiga 

kegiatan tersebut. 

Lalu hawa yang sebelumnya dikel.1 meminta 

untuk mengerjakan meronce dahulu. 

Hawa : Ibu saya belum tahu membuat kolase, saya 

mau meronce dulu ( memahami diri) 

Ibu Lisna : Oh iya nanti ibu contohkan. 

Lalu Ibu lisna menanyakan pada yang lain kalau 

masih ada yang belum tahu membuat kolase atau 

membentuk pohon. 

Ibu Lisna : siapa lagi yang belum tahu 

mengerjakan tugas-tugas ini. 

Sebagian anak : sudah tau bu. (percaya diri, 

mandiri, penuh motivasi) 

Sebagian anak : ibu yang membuat pohon kami 

belum tahu 

Ibu Lisna : iya, akan Ibu contohkan. 

Setelah memberi contoh anak-anak mulai 

mengerjakan tugas mereka sampai selasai secara 

bergantian. (bertanggung jawab) 

Selesai semuanya anak-anak diminta untuk beres-

beres dan anak-anakpun mulai melakukan 

kegiatan beres-beres (bertanggung jawab) 

Ibu Lisna mulai merecolling kegiatan yang 

dilakukan mulai dari awal sampai selesai. Anak-

anakpun mampu menjawab. 

Setelah itu anak-anak diminta untuk menyanyikan 

lagu pelangi-pelangi lalu berdoa pulang. 

 

 

 



 

 

Catatan Lapangan berdasarkan observasi pada kegiatan pembelajaran 

melalui kemunculan Indikator Kecerdasan Intrapersonal. 

Waktu Tema : Alam semesta / 

Sub Tema :  Benda-benda di langit 

 

Kode : CL2/M3H2 

Minggu ke 3 

Hari ke : 2 

Hari/Tanggal Pengamatan 

: Selasa, 19 mei 2015  

pkl : 08.00-10.00 

Deskripsi : 

Pagi ini anak-anak sedikit terlambat masuk 

kekelas karena ada kegiatan latihan menari 

sebelum masuk kekelas. 

Ibu Lisna menyambut anak-anak dan 

membimbing anak untuk duduk melingkar di 

karpet.  

Ibu Lisna : Assalamualaikum teman-teman.. 

Anak-anak ; Assalamualaikum Ibu guru. 

Ibu Lisna mulai mengabsen anak-anak sembari 

bernyanyi lagu “nama saya”, anak-anak sangat 

senang dengan absen yang seperti ini. (memiliki 

motivasi) 

Lalu semua anak diminta Ibu Lisna menjadi 

khalifa dan berdoa bersama. 

Ibu lisna menanyakan hari, tanggal, bulan dan 

tahun hampir semua bisa menjawab tapi hanya 

beberapa yang tepat jawabannya. 

Ibu Lisna menyebutkan tema dan sub tema 

pelajaran hari ini. 

Lalu anak-anak dibimbing menyanyikan lagu 

keagamaan ciptaan Allah. Disambung dengan 

lagu-lagu anak sesuai dengan su tema benda-

benda di langit. 

Kegiatan awal anak diminta menggambar bentuk 

bulat yang diartikan sebagai bumi.  

Beberapa anak mampu mengerjakan sendiri 

(percaya diri, mandiri, bertanggung jawab, 

memahami diri, memiliki motivasi) 

Lalu istirahat. 

Sebelum makan anak-anak berdoa dan cuci 

tangan. Namun terlihat Husain tidak mau mencuci 

tangan lalu Ni’matul menjelaskan kalau tidak cuci 

tangan sebelum makan akan dapat penyakit. 

(penuh motivasi) 

Setelah makan anak-anak bermain bersama di 

taman. 

Setelah istirahat anak-anak masuk kelas dengan 

tertib.  

Ibu Lisna menjelaskan kegiatan yang akan 

dilakukan. Anak-anak diminta menangkap 



 

 

kantong biji-bijian lalu memantulkan bola sambil 

berjalan terakhir mengekspresikan gerakan tangan 

dan kaki “lagu bintang kejora” 

Pada kegiatan menangkap kantong biji-bijian 

hampir semua anak bisa melakukannya sendiri 

(mandiri, percaya diri, memiliki motivasi) 

Namun pada kegiatan memantulkan bola sambil 

berjalan, ada beberapa anak perempuan yang 

masih meminta bantuan kepada guru, mereka 

menyadari bahwa belum mampu melakukannya 

(memahami diri sendiri) 

Dalam kegiatan mengekspresikan gerakan tangan 

dan kaki sambil bernyanyi semua dapat 

melakukannya karena kegiatan ini dilakukan 

secara bersama-sama dengan guru.  

Setelah kegiatan selesai anak-anak diminta untuk 

beres-beres. Merapikan kembali bola dan kantong 

biji-bijian tadi. (tanggung jawab) 

Setelah itu Ibu Lisna merecolling kegiatan yang 

dilakukan tadi.  

Lalu anak bernyanyi bersama, Sebelum pulang Ibu 

Lisna meminta salah satu anak maju kedepan 

untuk menjadi khalifa. 

Ibu Lisna : Ayo siapa yang mau maju kedepan 

untuk jadi khalifa?  

okta, Mei, oliv berebutan : saya buu! ( Memahami 

diri sendiri, mempunyai motivasi diri,penuh 

percaya diri). 

Lalu Ibu Lisna menyuruh mereke bertiga yang 

menjadi khalifa. 

Setelah berdoa anak memberi salam tak lupa 

mencium tangan pada guru. 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Catatan Lapangan berdasarkan observasi pada kegiatan pembelajaran 

melalui kemunculan Indikator Kecerdasan Intrapersonal. 

Waktu Tema : Alam semesta / 

Sub Tema :  Bintang 

 

Kode : CL3/M3H3 

Minggu ke 3 

Hari ke : 3 

Hari/Tanggal Pengamatan 

: Rabu, 20 mei 2015  

pkl : 08.00-10.00 

Deskripsi : 

Pagi ini udara cukup cerah Ibu Lisna menyambut 

anak-anak dan membimbing anak untuk duduk 

melingkar di karpet.  

Ibu Lisna : Assalamualaikum teman-teman.. 

Anak-anak ; Assalamualaikum Ibu guru. 

Ibu Lisna mulai mengabsen anak-anak sembari 

bernyanyi lagu “nama saya”, anak-anak sangat 

senang dengan absen yang seperti ini. (memiliki 

motivasi) 

Lalu semua anak diminta Ibu Lisna menjadi 

khalifa dan berdoa bersama. 

Ibu lisna menanyakan hari, tanggal, bulan dan 

tahun hampir semua bisa menjawab tapi hanya 

beberapa yang tepat jawabannya. 

Ibu Lisna bertanya soal tema yang dibelajarkan 

kemarin dan memberi tahu sub tema pelajaran hari 

ini. 

Kegiatan awal anak diminta mengelompokkan 

kata-kata yang sejenis. 

Beberapa anak mampu mengerjakan sendiri 

(percaya diri, mandiri, bertanggung jawab, 

memahami diri, memiliki motivasi) 

Lalu istirahat. 

Sebelum makan anak-anak berdoa dan cuci 

tangan. Setelah makan anak-anak bermain 

bersama di taman. 

Setelah istirahat anak-anak masuk kelas dengan 

tertib.  

Ibu Lisna menjelaskan kegiatan yang akan 

dilakukan.  

Anak-anak dibagi 3 kelompok, keL. 1 menyusun 

kepingan puzzle, kel.2 menyusun balok. Kel.3 

mencipta bintang dari balok,  

Namun ibu lisna menjelaskan semua akan 

mendapat giliran untuk mengerjakan ketiga-tiga 

kegiatan tersebut. 

Lalu Arif yang sebelumnya dikel.3 meminta untuk 

mengerjakan puzzle dahulu. 

Hawa : Ibu saya belum tahu membuat bintang, 

saya mau menyusun puzzle dulu ( memahami diri) 



 

 

Ibu Lisna : Oh iya nanti ibu contohkan. 

Lalu Ibu lisna menanyakan pada yang lain kalau 

masih ada yang belum tahu membuat mencipta 

bintang dari balok atau menyusun kepingan 

puzzle. 

Ibu Lisna : siapa lagi yang belum tahu 

mengerjakan tugas-tugas ini. 

Sebagian anak : sudah tau bu.(percaya diri, 

mandiri, penuh motivasi) 

Sebagian anak : ibu yang membuat bintang dari 

balok kami belum tahu 

Ibu Lisna : oke akan Ibu contohkan. 

Setelah memberi contoh anak-anak mulai 

mengerjakan tugas mereka sampai selasai secara 

bergantian. (bertanggung jawab) 

Selesai semuanya anak-anak diminta untuk beres-

beres dan anak-anakpun mulai melakukan 

kegiatan beres-beres (bertanggung jawab) 

Setelah itu Ibu Lisna merecolling kegiatan yang 

dilakukan tadi.  

Lalu anak bernyanyi bersama, Sebelum pulang Ibu 

Lisna meminta salah satu anak maju kedepan 

untuk menjadi khalifa. 

Ibu Lisna : Ayo siapa yang mau maju kedepan 

untuk jadi khalifa?  

Rendi, Mei,mengangkat tangan : saya buu! ( 

Memahami diri sendiri, mempunyai motivasi 

diri,penuh percaya diri). 

Lalu Ibu Lisna menyuruh mereke berdua yang 

menjadi khalifa. 

Setelah berdoa anak memberi salam tak lupa 

mencium tangan pada guru. Lalu pulang. 

 

    

 

 

 

 

 

 



 

 

DOKUMENTASI 

      

 Gambar 1. wawancara bersama kepala sekolah 

 

Gambar 2. wawancara bersama guru kelompok B 



 

 

 

Gambar 3. Anak berani tampil dan percaya diri 

 

Gambar 4. Anak berani tampil dan percaya diri 

 



 

 

 

Gambar 5. Anak mandiri dalam mengerjakan tugas  

 

Gambar 6. Anak mandiri dalam mengerjakan tugas 



 

 

 

Gambar 7. Guru memotivasi anak untuk berani tampil 

 

Gambar 8. Guru memotivasi anak dengan meminta anak menulis nama sendiri di 

dalam bintang 

 



 

 

 

Gambar 9. Anak memiliki motivasi dalam belajar 

 

Gambar 10. Anak bertanggung jawab mengembalikan mainan pada tempatnya 

 



 

 

 

Gambar 11. Sebagian anak bisa makan sendiri sebagian masih ditemani orang tua 

 

Gambar 12. Anak masih suka meniru hasil pekerjaan temannya 

 



 

 

LAMPIRAN HASIL TEKNIK ANALISIS DATA 

 

 Reduksi Data  

Data yang dianalisis adalah data tentang: deskripsi kecerdasan 

intrapersonal.  Analisis deskriptif digunakan dalam penelitian ini untuk 

mengetahui capaian kecerdasan anak dari minggu pertama sampai minggu kedua. 

Kecerdasan intrapersonal 

Sebagaimana yang di uraikan pada kajian teoritis kecerdasan intrapersonal 

merupakan kemampuan kita untuk memahami diri sendiri untuk mengetahui siapa 

diri kita dan mengerti mengapa kita melakukan suatu hal dan bertanggung jawab 

atas dirinya sendiri. Orang-orang seperti ini memiliki motivasi yang tinggi dan 

citra diri yang baik sehingga terbebas dari rasa bersalah atau rasa rendah diri. 

Mereka biasanya sangat bertanggung jawab atas segala yang dilakukannya. 

Sehingga apabila melakukan kesalahan dia tidak akan mencari-cari alasan untuk 

menyalahkan orang lain. Mereka juga akan sangat mandiri, penuh percaya diri dan 

mampu memotivasi diri sendiri untuk mencapai apa yang dia inginkan. 

Kecerdasan intrapersonal pada anak memilki makna yang penting bagi 

anak usia dini, antara lain (1) Pemahaman diri sendiri, dapat mengetahui 

kelebihan dan kelemahan diri, memahami emosi dengan mengakui kesalahan. 2) 

Bertanggung jawab atas tindakan. Mengerjakan tugas sampai selesai, merapikan 

mainannya kembali. 3) Memotivasi diri, mempunyai motivasi ketika belajar, pergi 

kesekolah, bermain bersama teman. 4) Mandiri, dapat mengerjakan tugas sendiri, 

makan sendiri, membersihkan diri sendiri. 5) memiliki sifat percaya diri yaitu 

bangga akan hasil karyanya sendiri, mau maju kedepan, mau menjadi pemimpian. 

Untuk memperoleh informasi melalui pengamatan maka peneliti 

membuat diagram yang terdiri atas penentuan target, desain  observasi dan jadwal 

observasi. 

 



 

 

a) Tahap Observasi 

 

 

 

Diagram tahap observasi kecerdasan intrapersonal pada anak kelompok B 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

b) Tahap Pelaksanaan Observasi 

Pelaksanaan observasi kecerdasan intrapersonal anak dilakukan selama 7 

hari dalam kegiatan awal sampai akhir pembelajaran.  

c) Tahap tindak lanjut dari observasi 

Setelah melakukan observasi, peneliti melakukan wawancara dan 

dokumentasi sebagai tindak lanjut pengambilan data. Adapun yang menjadi 

informan dalam wawancara ini yakni kepala sekolah, wali kelas dan orang tua 

dari beberapa murid. 

 Penyajian 

Adapun hasil analisis observasi pada minggu pertama sampai keminggu 

kedua dan juga hasil wawancara dan dokumentasi sebagai tindak lanjut dari 

Persiapan Observasi 

Menentukan 

Target 

Mendesain Observasi Menjadwalkan 

observasi 

Indikator 

Kecerdasan 

Intrapersonal 

Anak : 

 Memahami 
diri 

 Bertanggung 
jawab 

 Memotivasi 
diri 

 Mandirian 

 Percaya diri 

1. Menargetkan 
kemampuan anak dalam 
memahami dirinya sendiri 

2. Menargetkan 
kemampuan anak dalam 
bertanggung jawab 

3. Menargetkan 
kemampuan anak dalam 
memotivasi diri 

4. Menargetkan 
kemampuan anak dalam 
kemandirian 

5. Menargetkan 

 

(minggu pertama) 

 

   Mei tanggal: 12,13,15.  

 

 

(minggu kedua) 



 

 

pengumpulan data, ditemukan pencapaian kecerdasan intrapersonal anak di 

kelompok B masih sangat kurang. Hal ini terlihat dari 15 orang anak, hanya 6 

orang anak yang mampu mencapai 5 indikator yang menjadi pedoman observasi. 

Hal ini dikarenakan stimulus yang diberikan masih sangat kurang  pembelajaran 

yang dilakukan masih terpaku pada bidang akademis seperti membaca dan 

menulis serta dilakukan perorangan atau individual kreativitas guru dalam 

mengembangkan kecerdasan intrapersonal masing kurang serta komunikasi antara 

guru dan orang tua terlihat kurang. 

Data yang diperoleh dari hasil wawancara. Guru mengakui bahwa, 

capaian kecerdasan intrapersonal anak memang hanya sebagian kecil. Stimulus 

yang diberikan guru hampir sama setiap hari, contohnya berupa reward, pujian 

dan pemberian motivasi pada saat pembelajaran berlangsung.  

Dokumentasi yang didapatkan menggambarkan capaian kecerdasan 

intrapersonal anak serta stimulus yang diberikan guru masih sangat minim. 

 Kesimpulan/Verifikasi 

Kesimpulan atau verifikasi data yang diperoleh pada penelitian deskriptif 

ini yaitu perbandingan antara hasil observasi, wawancara dan dokumentasi  tidak 

jauh berbeda.  Capaian kecerdasan intrapersonal anak kelompok B masih jauh dari 

yang diharapkan, hal ini dikarenakan stimulus yang diberikan guru masih sangat 

kurang. Pembelajaran yang dilakukan lebih banyak dilakukan secara perorangan 

atau individual. 
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